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Abstrak   :  Judul Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “ Peningkatan minat belajar 
murid dengan menggunakan metode inquiry pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Kelapuk Toba Sanggau”. Penelitian ini 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang upaya peningkatan minat belajar murid 
menggunakan metode inquiry. Penelitian ini menggunakan metode diskriftif yang 
disajikan dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK),yang mengkombinasikan 
prosedur penilaian dengan tindakan substantif, merefleksi metode dengan tujuan 
meningkatkan proses maupun produk suatu pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 2 
siklus tahap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi.Intrumen yang digunakan adalah RPP.Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan bahwa rata-rata tingkat  minat murid pada siklus I diperoleh 42,3% dan 
pada siklus II 60,3 % maka terjadi peningkatan sebesar 17,7 %. Simpulannya adalah 
bahwa ketrampuilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 
memberikan respon positif. 
 




Abstract : The research title of this Class Action is “Increasing students learning interests 
by using inquiry method in Science at Grade 5th of SDN 11 Kelapuk, Toba, Sanggau”.The 
aim of this research is to get some informations about the increasing effort of students 
learning interests use inquiry method. This research uses descriptive method that presented 
in the class action research form that combined appraisement procedure by substantive 
action, to reflect the method with the goal to increase process or product in learning. This 
research is done by 2 cycles, the steps of cycle consists of planning, implementation, 
observation, reflection. The instrument that we used is RPP. The result of research shows 
have a enhancement about most of students interest in cycle I are 42,3% and in the cycle II 
are 6o,3% so have enhancement about 17,7%. The conclusion is the skill of the teacher in 
devise and to implement learning gives positive response 
 





                     Melalui pendidikan program mencerdaskan bangsa dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan (Syaiful Sagala,2006.1)sejalan dengan itu maka perlu meningkatkan mutu 
pendidikan yang dilakukan dengan berbagai macam cara , salah satu cara adalah penin 
gkatan kemampuan guru melibatkan murid dalam proses pembelajaran.Dalam proses 
pembelajaran sangat perlu adanya minat belajar , tanpa adanya minat yang baik tidak akan 
terlaqksana proses pembelajaran yang benar.Minat belajat murid sangat penting dalam 
pencapaian keberhasilan pembelajaran, minat yang terbentuk sejak kecil sering terbawa 
seumur hidup.Dengan adanya minat belajar murid , maka akan lebih mengenal dan 
memahami materi pembelajaran , murid akan lebih tertarik untuk mengemukankan 
pendapatnya.Murid berani tampil , bersungguh- sungguh , bersemangat  dalam proses 
pembelajaran  dan dapat  mencurahkan segenap perasaan , memiliki keinginan untuk 
mencoba memecahkan masalah , sehingga timbul minat dalam pembelajaran . Murid yang 
tidak memiliki minat belajar biasanya kurang memilki perhatian  dalam proses 
pembelajaran , biasanya ditunjukan menjadi anak yang tidak bergenbira , tidak bersungguh- 
sungguh , tidak berani tampil , takut  bertanya , itulah pertanda bahwa murid tidak memiliki 
minat untuk belajar. 
Untuk mencapai suatu prestasi, seorang murid memerlukan motivasi serta minat, 
dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapainya. Disinilah tugas guru tidak hanya 
memperhatikan seberapa cerdasnya murid akan tetapi bagaimana cara membangkitkan 
minat belajar sehingga memiliki minat untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan awal proses pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 
Kelapuk Toba Sanggau, pelaksanaannya berkesan monoton, sehingga murid pasif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan guru hanya menampilkan pengetahuan atau 
informasi dari buku ke murid dan menekankan pada sejumlah penegasan fakta, konsep dan 
hasil belajar sehingga kemampuan dan minat belajar serta hasil belajar murid tidak tercapai 
secara optimal. Hal ini tampak banyaknya murid yang membuat kesibukan sendiri pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil dan dialog dengan rekan guru yang membantu mengidentifikasi murid 
dan masalah dari jumlah murid 15 orang pada saat proses pembelajaran IPA, terdapat 
murid yang kurang memberikan perhatian, kurang tertarik, tidak menunjukkan 
kegembiraan atau merasa bosan terhadap proses pembelajara yang mana ditunjukkan 
persentase perhatian 3 orang (20%), yang menunjukkan kesungguhan dan bersemangat 
dalam pembelajaran 6 orang (40%), serta yang memiliki kemauan dalam kerja kelompok 
berkisar 53% 
Melihat kenyataan yang terjadi atas adanya kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang diharapkan dalam kemajuan pendidikan di Indonesia  mengharapkan 
peningkatan mutu pendidikan sehingga murid memiliki kemampuan berfikir kritis, kreatif, 
serta kemampuan kreatifitas secara mandiri. 
Untuk itu penulis tertarik untuk mencoba dan merancang dan melaksanakan 
perbaikan pembelajaran melalui refleksi diri atau yang lebih dikenal penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan metode inquiry pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 
Kelapuk Toba Sanggau, yang diharapkan mampu meningkatkan minat belajar murid, baik 
secara fisik maupun secara mental dalam proses pembelajaran IPA dengan mengkonkritkan 
objek bahasan agar murid tertarik beraktivitas serta memiliki perhatian dan kegembiraan 





Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 
metode inquiry dapat meningkatkan minat belajar IPA di kelas V SDN 11 Kelapuk 
Toba Sanggau“? 
Dari masalah secara umum terdapat beberapa sub masalah antara lain: 
1. Apakah  dengan  menggunakan metode Inquiry dapat meningkatkan perhatian 
murid dalam pembelajaran IPA?  
2. Apakah dengan menggunakan metode Inquiry dapat meningkatkan perasaan 
murid  dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba Sanggau?  
3. Apakah dengan menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan emosi belajar 
murid terhadap pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba Sanggau. 
Untuk mencapai suatu prestasi, seorang murid memerlukan motivasi serta minat, 
dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapainya. Disinilah tugas guru tidak hanya 
memperhatikan seberapa cerdasnya murid akan tetapi bagaimana cara membangkitkan 
minat belajar sehingga memiliki minat untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan awal proses pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 
Kelapuk Toba Sanggau, pelaksanaannya berkesan monoton, sehingga murid pasif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan guru hanya menampilkan pengetahuan atau 
informasi dari buku ke murid dan menekankan pada sejumlah penegasan fakta, konsep dan 
hasil belajar sehingga kemampuan dan minat belajar serta hasil belajar murid tidak tercapai 
secara optimal. Hal ini tampak banyaknya murid yang membuat kesibukan sendiri pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil dan dialog dengan rekan guru yang membantu mengidentifikasi murid 
dan masalah dari jumlah murid 15 orang pada saat proses pembelajaran IPA, terdapat 
murid yang kurang memberikan perhatian, kurang tertarik, tidak menunjukkan 
kegembiraan atau merasa bosan terhadap proses pembelajara yang mana ditunjukkan 
persentase perhatian 3 orang (20%), yang menunjukkan kesungguhan dan bersemangat 
dalam pembelajaran 6 orang (40%), serta yang memiliki kemauan dalam kerja kelompok 
berkisar 53% 
Melihat kenyataan yang terjadi atas adanya kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang diharapkan dalam kemajuan pendidikan di Indonesia  mengharapkan 
peningkatan mutu pendidikan sehingga murid memiliki kemampuan berfikir kritis, kreatif, 
serta kemampuan kreatifitas secara mandiri. 
Untuk itu penulis tertarik untuk mencoba dan merancang dan melaksanakan 
perbaikan pembelajaran melalui refleksi diri atau yang lebih dikenal penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan metode inquiry pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 
Kelapuk Toba Sanggau, yang diharapkan mampu meningkatkan minat belajar murid, baik 
secara fisik maupun secara mental dalam proses pembelajaran IPA dengan mengkonkritkan 
objek bahasan agar murid tertarik beraktivitas serta memiliki perhatian dan kegembiraan 
dalam proses pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba Sanggau. 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendapatkan informasi peningkatan  perhatian murid pada pembelajaran 




2. Untuk mendapatkan informasi peningkatan  perasaan murid pada pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode inquiry di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba 
Sanggau. 
3. Untuk mendapatkan informasi peningkatan emosi murid pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode inquiry di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba Sanggau. 
4. Untuk mendapatkan informasi peningkatan  percaya diri murid pada pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode inquiry di kelas V SDN 11 Kelapuk Toba 
Sanggau. 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini  adalah sebagai berikut : 
1.  Manfaat Penelitian 
          a. Bagi murid, bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan         
hasil belajar murid kelas V pada mata pelajaran IPA.. 
         b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi sekolah 
terutama yang berkaitan dengan minat belajar murid. 
        c. Bagi peneliti, hasil penelitian  merupakan wujud  konkrit dalam implementasi ilmu 




Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar yang dipelajari dapat 
dipahami, sehingga dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. 
Terjadilah suatu perubahan kelakukan. Perubahan kelakuan ini meliputiu seluruh pribadi  
murid, baik kognitif, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, maka proses 
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan murid bekerja dan mengalami apa 
yang ada di lingkungan secara berkelompok. 
Menurut Getzel (1996) dalam Depdiknas (2008:4), minat adalah suatu  disposisi yang 
terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek 
khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuanperhatian atau pencapaian. 
Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia (1990:583)  minat atau keiinginan adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Hal penting pada minat adalah 
intensitasnya. Secara umum minat termasuk karakteristikafektif yang memiliki intensitas 
tinggi. 
 Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa aktivitas. Seorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
(Syaiful Bahri 2008:166) 
 Untuk membangkitkan minat belajar anak, perlu diberikan pemahaman mengenai : 
1. Untuk apa mempelajari materi pelajaran yang hendak dipelajari. 
2. Apa hubungannya materi pelajaran tersebut dengan kehidupan sehari-hari (penjelasan 
manfaat mempelajarinya dan apa yang dapat dia lakukan dengan pengetahuan tersebut.) 
3. Bagaimana cara mempelajarinya. 
Dengan mengetahui ketiga hal tersebut, anak akan belajar secara terarah atau lebih 




Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan 
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya (Slameto 2010:106). Menurut 
pendapat lain perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu 
objek (Stern  1950 dalam Syaiful Sagala 2003:130) 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini akan 
berpengaruh pula terhadap minat murid dalam belajar. Menurut Sumadi Suryabrata 
(1988:14) “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas 
yang dilakukan”. Kemudian Wasti Sumanto (1984:32) berpendapat bahwa perhatian adalah 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyek, atau pendayagunaan 
kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.  
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya 
pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk 
menarik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran 
yang diajarkannya. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 
perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu seorang murid yang mempunyai perhatian terhadap suatu 
pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan 
belajar. 
b. Perasaan 
Secara sederhana perasaan dapat diartikan sebagai pengalaman yang bersifat efektif, 
yang dihayati sebagai suka (Ipleasentness) atau ketidaksukaan (unpleasentness) yang 
timbul karena adanya perangsang-perangsang tertentu. (Syaiful Sagala 2003:131) Unsur 
yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik terhadap pelajaran yang 
diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat 
subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf (Suryabrata 1989: 66). 
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu 
perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya 
bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, 
menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. 
Yang dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan 
tertarik. Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap 
semangat belajar. Jika seorang murid mengadakan penilaian yang agak spontan melalui 
perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan 
penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang di hatinya akan tetapi jika 
penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak senang. 
Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang 
positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak 
adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. 
c. Emosi 
Daniel Goleman 1995 (dalam Mohammad Ali 2009:62) emosi merujuk kepada 
makna yang paling harfiah yang diambil dari oxford English Dictionary yang memaknai 
emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan 
mental yang hebat dan meluap-luap. Defenisi lain meyatakan bahwa emosi adalah suatu 
respon terhadap suatu perangsang yang menyebabkan perubahan fisiologis disertai 
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perasaan yang kuat dan biasanya mengandung kemungkinan untu meletus. Respon 
demikian terjadi baik terhadap perangsang-perangsang eksternal maupun internal 
(Soegarda Poerbakawatja 1982 dalam Mohammmad Ali 2009:62)  
d. Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri murid terhadap keyakinan akan materi yang  dipelajarinya dan 
hal-hal yang menunjang pembelajaran berpengaruh pula terhadap tumbuhnya minat murid 
dalam belajar. Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini kepercayaan diri sebagai salah satu dasar penggeraknya yang mendorong 
seseorang untuk belajar.(Nuthpaturahman 2008: 14 17) 
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan meningkatkan minat murid adalah 
adanya perubahan-perubahan menjadi lebih baik dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar IPA, murid menjadi lebih aktif, kreatif, mau bertanya jika belum paham, berani 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun teman sejawat, mengerjakan soal latihan 
dengan benar dan tepat. 
Metode  
Menurut Trianto (2007:109) Inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis konstektual.Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh murid diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Inquiry dalam bahasa 
Inggris yang berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inquiry sebagai suatu proses 
umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi.Trianto (2007 :135). 
 Metode Inquiry merupakan metode mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan 
mengembangkan cara berfikir ilmiah. Metode ini menempatkan murid lebih banyak belajar 
sendiri, mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan masalah. Murid betul-betul ditempatkan 
sebagai subjek belajar. Peranan guru sebagai pembimbing belajar dan fasilitator belajar (Ahmad 
Sabri 2007:11)          Sedangkan menurut Mulyasa (2003:234) dalam ( 
http://Martiningsih.blog Spot.Com/2007/12/Macam-macam metode Pembelajaran.tm/) Metode 
inquiry adalah metode yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah 
didapatkan selama belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif. 
            Gulo 2002 (dalam Trianto 2007:135) strategi inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan murid untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inquiry adalah 
(1) keterlibatan murid secara maksimal dalam proses kegiatan belajar (2) keterarahan kegiatan 
secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran dan (3) mengembangkan sikap percaya pada 
diri murid apa yang ditemukan dalam proses inquiry. 
Metode inquiry  adalah perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. 
Artinya proses inquiry mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya 
merumuskan problema, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisa data, menarik kesimpulan, dan sebagainya. Suryosubroto (2002:192) dalam ( 
http://Martiningsih.blogSpot 2007 macam-macam metode Pembelajaran.tm/) 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah minat belajar,  maka 
diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan aspek yang ditingkatkan tersebut. 
Sesuai dengan teori-teori di atas maka minat belajar murid yang diukur adalah a. Perhatian 
Murid  b. Perasaan, c. Percayaan diri Murid , d. Emosi. 
Untuk melihat tingkat minat murid dalam pembelajaran IPA dengan metode inquiry, dapat 
dikelompokkan berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut.   Tabel 1. Interpretasi Data. 
Skor persentase Kriteria interpretasi 
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0%    − 19,99% Sangat rendah 
20%  − 39,99% Rendah 
40%  − 59,99% Sedang 
60%  − 79,99% Tinggi 
80%  − 100% Sangat tinggi 





Indikator Kinerja Minat Belajar Murid dengan Menggunakan  
Metode Inquiry pada Pembelajaran IPA 
No. Indikator Base Line 
Siklus 1 Siklus 2 
Jmlh % Jmlh % 
1 Perhatian (attention) 
a. Perhatian murid saat mengikuti 
pelajaran IPA dengan metode 
Inquiry. 
 
b. Mengamati proses percobaan. 
 
c. Membaca untuk proses 
percobaan. 
 
d. Bertanya tentang materi  
              yang belum dipahami. 
 


















    




a. Ketertarikan murid terhadap 
materi yang dipelajari 
. 
b. Bergembira selama mengikuti 
pelajaran. 
 




  40% 
 
 
   66% 
 
 
   53% 
 
 
    




3 Kepercayaan diri (confidence) 
a. Mampu menjawab pertanyaan 
yang diajukan. 
 
b. Berani mencoba tampil 
menyelesaikan soal di depan 
kelas. 
 
c. Menjawab pertanyaan 
 
d. Mengemukakan pendapat. 
 
e. Membuat kesimpulan 
 
f. Melaporkan hasil kerja 
 
   26% 
 
 
  20% 
 
 
  26% 
 
 
  20% 
 
  13%  
   
  46% 
    
 Rata-rata persentase Kepercayaan 
diri 




a. Senang  mengikuti 
pembelajaran 
b. Kerja sama yang baik dalam 
kelompok 
 
  60% 
 
  53% 
   
    
 Rata-rata  Persentase Emosional  
56,5% 
    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini guru menyiapkan RPP dan lembar observasi murid. Yang menjadi 
subyek penelitian adalah murid kelas V SDN 11 Kelapuk Toba Sanggau dengan jumlah 
murid 15 orang, terdiri 8 murid putri dan 7 orang putra. 
1. Pelaksanaan tindakan 
Siklus I ini dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan I  pada hari rabu tanggal 11 
september 2012 pukul 07.00 -08.10, pertemuan -2 pada hari jum’at tanggal 13 september 
2012 pukul 09.35-10.45. Pada tahap ini guru sebagai peneliti dibantu oleh Bapak 
Sutrisno,S.Pd sebagai observer pelaksanaan tindakan penelitian ini.  
 Dari hasil observasi pada pembelajaran disiklus I diperoleh informasi sebagai berikut: 
a. Berdasarkan catatan lapangan, observasi terhadap murid diperoleh temuan antara lain: 
1). Diawal pembelajaran tampak murid masih bingung dan bertanya-tanya tentang 
pembelajaran yang akan mereka lakukan.  
2) Sebagian besar murid masih kebingungan apabila guru mengarahkan. Ada beberapa murid 
yang belum melaksanakan apa yang diperintahkan guru. 
3) Ada murid yang berjalan-jalan saat pembelajaran berlangsung. 
4) Murid tidak menyimak arahan guru dan tidak menaggapinya, malah mereka 
banyak bicara sesama temannya. 
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5) Pada saat guru menjelaskan materi dan mengklarifikasi hasil diskusi murid, 
banyak murid yang kurang memperhatikan, sibuk berbicara dengan teman 
sebangkunya. 
3. Hasil Observasi Minat Murid pada Siklus I 
Berikut adalah tabel pengamatan murid tentang minat murid pada saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiry. 
         Data tersebut disajikan dalam tabel berikut ini: 
Hasil Pengamatan Minat Belajar Murid  pada Pembelajaran IPA  







1 Perhatian (attention) 
f. Perhatian murid saat mengikuti 
pelajaran IPA dengan metode Inquiry. 
g. Mengamati proses percobaan. 
h. Mencata segala proses percobaan. 
i. Mencoba merumuskan masalah yang 
ada hubungannya dengan percobaan. 
j.  Menjawab pertanyaan yang diajukan 






































d. Ketertarikan murid terhadap materi 
yang dipelajari 
e. Bergembira selama mengikuti 
pelajaran. 
f. Sunggh-sungguh melakukan percobaan 
 
  40% 
 
   66% 
 















 Persentase  rata-rata perasaan murid 
 








3 Kepercayaan diri (confidence) 
g. Mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan. 
h. Berani mencoba tampil menyelesaikan 
soal di depan kelas 
i. Menjawab pertanyaan 
j. Mengemukakan pendapat. 
k. Membuat kesimpulan hasil percobaan. 




   26% 
 
  20% 
 
  26% 
 
  20% 
  13% 





















 Persentase rata-rata kepercayaan murid   
25,16% 
  
 29 % 
4 Emosi 
a. Senang mengikuti pelajaran 
b. Kerja sama yang baik dalam kelompok 
 
 
  60% 
  53% 








 Persentase rata-rata Emosi Murid 56,5% 10,75 71,5% 
 Rata-rata persentase minat belajar murid 40,93 7,42 42,4% 
 
Tabel 5. Hasil Observasi Indikator Minat Siklus I 
Penilaian Indikator 
Minat 
Base Line Siklus I Peningkatan 
a. Perhatian murid 
b. Perasaan murid 
c. Percaya diri murid 















40,93% 52,6 % 46,68% 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh mengenai minat belajar murid , berikut di 
paparkan hasil pengamatan tersebut yaitu: 
a. Perhatian murid pada base line sebesar 29,06 %, sedangkan setelah melakukan 
tindakan pada siklus 1 meningkat menjadi 30,8 % . Hal ini membuktikan murid yang 
mau mengikuti proses pembelajaran dan yang memperhatikan hanya sebesar 1,74%. 
Jika dilihat dari jumlah peningkatannya tersebut maka dapat dikatakan  tingkat 
perhatian murid pada siklus 1 masih tergolong rendah dalam mengikuti 
pembelajaran.Ini dikarenakan masih banyak murid yang senang ngobrol, bersenda 
gurau bahkan ada yang keluar masuk kelas dengan alasan izin buang air kecil. 
b. Perasaan Murid untuk base line sebesar 53%, setelah dilakukan tindakan menjadi 
58,3 %. Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 5,3%. Maka dari 
hasil peningkatan tersebut  perasaan murid dalam mengikuti pembelajaran di siklus 




c. Percaya diri murid pada base line sebesar 25,16%, setelah dilakukan tindakan 
menjadi 29%. Hal ini membuktikan terjadi peningkatan sebesar 3,84 %. Jika dilihat 
dari peningkatan di siklus 1 maka digolongkan masih rendah. 
d. Emosional murid pada base line sebesar 56,5 %, setelah dilakukan tindakan sebesar 
menjadi 71,5%. Hal ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan sebesar 15%. 
 Di lihat dari penjelasan di atas maka minat murid pada siklus 1 masih harus ditingkatkan pada 
siklus II. 
   Dilihat dari deskripsi ketuntasan hasil observasi tentang minat  belajar murid  pada siklus I,  
bahwa rata-rata skor minat baru diperoleh 42,4%. Jika ditinjau dari observasi minat murid pada 
saat proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa minat murid pada siklus I 
dikategorikan sedang. Hal ini dapat disebabkan tindakan guru dinilai belum maksimal yang 
berdampak pada belum maksimalnya pula minat murid dalam belajar yang berlangsung di kelas, 
guru belum penuh membimbing murid secara maksimal. Hal demikian  menunjukkan  
   adanya kendala-kendala yang dihadapi baik oleh guru maupun murid selama proses 
pembelajaran       berlangsung. Rendahnya tingkat minat murid tersebut disebabkan oleh 
beberapa kendala sebagai    berikut : 
1) Murid belum terbiasa belajar menggunakan alat peraga. 
2) Guru kurang mampu memberikan bimbingan kepada murid secara maksimal. 
Oleh karena itu dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II dengan memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Adapun yang menjadi titik tekan perbaikan yang akan dilakukan adalah 
mengemukakan tujuan pembelajaran agar murid berminat dalam pembelajaran Ilmu 
Pendidikan Alam. 
b. Adapun yang menjadi titik tekan perbaikan yang akan dilakukan, yaitu cara guru 
membimbing murid pada saat melaksanakn demonstrasi. 
 
Berikut adalah tabel pengamatan murid tentang minat pada saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiry. 
 
Hasil Pengamatan Minat Belajar Murid  pada Pembelajaran IPA  




















a. Perhatian murid saat mengikuti 
pelajaran IPA dengan metode 
Inqury. 
b. Mengamati proses percobaan. 
c. Mencatat segala  proses 
percobaan. 
d. Mencoba merumuskan masalah 
yang ada hubungannya dengan 
percobaan.  
                   yang belum dipahami. 
e. Menjawab pertanyaan yang 


















































g. Ketertarikan murid terhadap materi 
yang dipelajari 
h. Bergembira selama mengikuti 
pelajaran. 
i. Sunggh-sungguh melakukan percobaan 
 
  40% 
 
   66% 
 















 Persentase  perasaan murid 
 





3 Kepercayaan diri (confidence) 
a. Mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan. 
b. Berani mencoba tampil 
menyelesaikan soal di depan kelas 
c. Menjawab pertanyaan 
d. Mengemukakan pendapat. 
e. Membuat kesimpulan hasil 
percobaan  
f. Melaporkan hasil kerja penyelidikan 
 
 
   26% 
 
  20% 
 
  26% 
 
  20% 
  13%    
 





























a. Senang mengikuti pelajaran 




  60% 
  53% 








 Persentase Emosi Murid 56,5%   13  84,5% 
 Rata-rata persentase minat belajar murid  40,93 9,14 60,1% 
 
Berdasarkan tabel di atas sehingga dapat diketahui  rata-rata  persentase tingkat 
minat murid pada siklus II   adalah 60,1 % yang termasuk dalam kriteria Tinggi. Pada 
siklus II ini murid sudah tampak  mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Hasil observasi tingkat minat dari tabel di atas dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Perhatian murid diperoleh 53,6% di siklus II sedangkan siklus I sebesar 30,8 %, ini terbukti 
terjadi peningkatan sebesar 22,8 %. 
 b. Perasaan muridn (ketertarikan murid pada materi, bergembira, sungguh-sungguh mengikuti 
pelajaran) diperoleh 65% pada siklus II, sedangkan pada siklus 1 sebesar 58,3 %. Ini terbukti 
terjadi peningkatan sebesar 6,7%. 
 c. Percaya diri murid pada siklus II sebesar 59 %, dan diketahui pada siklus 1 sebesar 29 %, maka 
terjadi peningkatan sebesar 30%.  
  d. Emosioanal murid pada siklus II diperoleh sebesar 84,5%, sedangkan pada siklus I 
diperoleh sebesar 71,5%, maka terjadi peningkatan menjadi 13%. Pada indikator ini 
murid  menyelesaikan permasalahan dengan kerja sama yang baik di dalam kelompok. 
Di sini sebagian murid berusaha untuk  berkonsentrasi agar percobaan yang mereka 
lakukan bersama berhasil dengan benar. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perhatian murid meningkat sebesar 22,8%, yaitu di siklus 1 diperoleh sebesar 
30,8% dan di siklus II sebesar 53,6%. Maka dapat dibuktikan bahwa terjadi 
peningkatan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry. 
2.  Perasaan murid meningkat sebesar 17,7%, yaitu diperoleh siklus I 47,3% dan di 
siklus II sebesar 65%, maka terjadi peningkatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiry. 
3. Percaya diri murid meningkat sebesar 13 %, yaitu  pada siklus I sebesar 22,5 % dan 
di siklus II sebesar 37,13%, maka terjadi peningkatan sebesar 14,8% 
4. Emosional murid meningkat sebesar 13%,  diperoleh siklus 1 sebesar 71,5% dan di 
siklus II  sebesar 84,5%. maka terjadi peningkatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Inquiry.  
Saran  
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran kepada: 




2. Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih optimal menggunakan variasi 
model pembelajaran serta memperbanyak dalam memberikan penguatan agar murid 
lebih bersemangat dan berminat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya jika ingin melakukan penelitian lanjutan 
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